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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Media merupakan sebuah sarana pembelajaran dan sebagai sarana informasi 

untuk memberitahu tentang sebuah kekuasaan, penunjang norma-norma yang 

berlaku di dalam masyarakat, dan juga sebagai pengidentitas. Membahas dan 

mengkaji tentang perempuan adalah hal yang mengasikkan, apalagi jika dikaitkan 

dengan eksistensinya di media massa.  Perempuan dengan daya tariknya 

seharusnya mampu digambarkan sebagai sosok yang indah sekaligus kuat dan 

tinggi harkat derajat martabatnya, mengingat bahwa dari rahim perempuanlah 

kehidupan itu dimulai.  

Namun, pada kenyataannya, pencitraan perempuan dalam media masih 

sangatlah lemah. Terbukti dengan dari keenam artikel dalam feature Peristiwa 

Tabloid Nova, masih memandang perempuan sebagai objek dan sosok yang 

periferal. Nova seolah-olah mengajarkan dan menjaga tatanan relitas perempuan 

yang sudah ada. Nova seolah-olah melayani kepentingan ideologi dominan, yaitu 

kekuasaan patriarki. Walaupun sebenarnya Nova memiliki visi dan misi untuk 

mengubah citra wanita dari objek menjadi subjek.  

Perempuan, oleh Nova, masih digambarkan sebagai sosok yang lemah, pasrah, 

harus tunduk pada keputusan dan kekuasaan pria, hak untuk berpendapat dan 

mengambil keputusan juga dibatasi. Perempuan digambarkan sebagai icon 
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kecantikan serta simbol seks semata, dan perempuan selalu menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga. Perempuan sukses harus berakhir dengan embel-

embel kanca wingking dan menyandang gelar Ratu Rumah Tangga.   

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Penelitian ini menggunakan metode semiotika sosial milik Halliday. 

Interpretasi dapat diartikan secara berbeda dengan setiap orang tergantung 

pada latar belakang tiap orang, baik mencakup tingkat pendidikan, sosial 

budaya dan sosial ekonomi. Intertekstualitas dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan artikel dalam feature Peristiwa Tabloid Nova.  

2. Di dalam penelitian ini, penulis juga berada dalam posisi interpreter, di 

mana penulis merupakan pembaca pesan tekstual yang juga berada pada 

lingkungan budaya, dan munculnya subjektivitas juga agak susah untuk 

dihindari. 

 

C. SARAN 

1. Berkaitan dengan topik penelitian representasi perempuan dalam 

media khusus perempuan, sebaiknya media khusus perempuan 

lebih membela ataupun lebih memihak kepada harkat, derajat dan 

martabat perempuan sendiri. Kurang begitu baik jika media khusus 

perempuan malah ikut andil dalam pencitraan perempuan yang 

dilemahkan. Mungkin dengan mgengkat kisah keberhasilan 
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perempuan karier mandiri tanpa embel-embel kanca wingking. 

Bukan membahas hal-hal kodrati.  

2. Berkaitan dengan penelitian selanjutnya, berkaitan dnegan analisis 

yang telah dilakukan, penulis menyarankan agar peneliti baru lebih 

banyak mengumpulkan data yang bersifat kontekstual, sehingga 

lebih dalam lagi membahas intertekstual dengan aspek budaya 

ataupun konsensus sosial masyarakat, misalnya. Sehingga, makna 

tersebut dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. 
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